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ABSTRAK 

Praktik pendistribusian zakat fitrah di Desa Panggtonggal dilaksanakan 7 

hari sebelum lebaran yang diberikan langsung kepada mustahiq yang dituju, 

mayoritas masyarakat Pangtonggal memberikan zakt fitrahnya kepada para tokoh 

agama, santri dan salah satu anggota keluarganya (kerabatnya). Secara hukum 

Islam seseorang yang berhak menerima zakat terdapat delapan golongan sebagiman 

firman Allah dalam Surat at-Taubah ayat 60, yakni harus diberikan kepada akir, 

orang miskin, ‘amil zakat, mualaf, riqāb (untuk memerdekakan budak), orang yang 

berhutang (garīm), fī sabiīlillāh dan orang musafir. Salah satu foktor yang 

menyebabkan masyarakat Pangtonggal melaksanakan pendistribusian zakat fitrah 

yang demikian adalah karena adat kebiasaan (‘urf) yang tetap berlaku di tengah-

tengah masyarakat Pangtonngal hingga saat ini.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan di Desa 

Pangtonggal dengan menggunakan pendekatan normatif sosiologis guna dapat 

menilai seperti apa praktek pendistribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal dan 

apakah praktek pendistribusian tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam atau 

tidak. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara 

observasi, wawancara dengan para muzakki dan mustahiq zakat fitrah dan 

dokumentasi, yang dianalisis secara kualitatif serta bersifat deskriptif-analitik. 

Berdasarkan metode penelitian yang digunakan, dapat diketahui bahwa 

parktik pendistribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal dilakukan dengan cara 

diberikan langsung kepada mustahiq yang dikehendaki yakni para tokoh agama 

(kiai atau ustadz) baik diberikan kepada tokoh agama yang berdomisili di dalam 

Desa Pangtonggal atau di luar Desa Pangtonggal, para santri atau salah satu anggota 

kerabatnya. Yang dilakukan 7 hari sebelum hari raya idul fitri, hal tersebut telah 

menjadi adat kebiasaan yang masih tetap berlaku hingga saat ini. Praktik 

pendistribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal secara hukum Islam dapat 

dibenarkan,  karena tokoh agama dan santri dapat dikategorikan sebagai golongan 

sabilillah,  sedangkan memberikan zakat fitrah kepada kerabat secara hukum Islam 

diperbolehkan, dengan catatan kerabat tersebut tergolong orang yang berhak 

menerima zakat. Namun, ada sebagian pemberian zakat yang kurang tepat, di 

antaranya adalah zakat fitrah yang diberikan kepada masyarakat luar daerah 

sedangkan di daerahnya masih ada orang-orang yang tidak mampu dan tidak 

menerima zakat, zakat fitrah yang diberikan kepada kerabat karena secara derajat 

kekeluargaan tergolong orang yang wajib dinafkahi, serta zakat fitrah yang 

diberikan kepada para kiai yang tergolong orang-orang mampu juga kurang benar, 

karena zakat fitrah lebih utama diberikan kepada fakir miskin. 

Kata kunci: Pendistribusian Zakat Fitrah, Hukum Islam, ‘Urf 
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Zakat is one of the Five Pillars of Islam that can be categorized as that has 

position or important role in everyday life, for example in Islamic value, social and 

economic. Zakat also works as a tool that has been given in Islam to get rid of the 

social gap or jealousy in society, because zakat is given to the poor as a way to 

minimalize the existing poverty. Zakat like tax is an obligation for everyone, so in 

a way zakat maal is a tax for your wealth, while zakat fitrah is tax for our body (?). 

In principle zakat has to be given to mustahiq as Allah had specify in surah at-

Taubah verse 60. However, zakat distribution sometimes are not in accordance with 

Islamic teachings, one of the factors that influence this discrepancy is customs (urf) 

in society that applies until today.  

This research is a field research done in Pangtonggal village with normative 

sociological approach in order to rate how is the practice of zakat fitrah distribution 

in that village, and is the zakat distribution is in line with the teachings in Islam. 

Therefor the technic for collecting data is with observation, interview with the 

muzakis and mustahiqs, and also documentation, which will be analyzed in 

qualitative method and descriptive-analytics in nature.  

Based on the chosen research method, it has been known that the zakat 

distribution practice in this village is done by giving the zakat directly to the desired 

mustahiqs, like religious leaders (Kyai or ustadz) inside or outside of the village, 

students or one of their relatives. This is done in the last seven days of Ramadan 

before Eid, this has become custom that still alive until today. The practice of zakat 

distribution in Pangtonggal village is acceptable in Islamic law, but there are some 

mustahiqs that are not the appropriate target.  

Keyword : Zakat fitrah distribution, Islamic law, urf 
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MOTTO 

قَ حَ َاللهَ َدَ عَ وَ َنَ إ َََ َرَ بَ صَ افَ   
Maka bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar 

رَ فَ ظَ َرَ ب َ صَ َنَ مَ   
Barang siapa yang bersabar, maka ia akan beruntung 

 

امَ قَ مَ َال َقَ مَ َل َ كَ ل ََوَ َالَ قَ مَ َامَ قَ مَ َل َ كَ لَ   
Setiap tempat ada perkataannya, dan setiap perkataan ada 

tempatnya  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح

Ha (dengan titi di 

bawah) 

 Kha’ Kh Kan dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż ذ

Ze (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 
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 Dad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ Ẓ ظ

Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع

Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
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A. Konsonan rangkap karena syaddah 

اهََا  Ditulis Addaaha ادََّ

 Ditulis Tazakka تزََكَّى

 Ditulis ‘iddah عِدَّة ٌ

 

B. Ta’ marbutoh di akhir kata 

 Bila dimatikan ditulis h 

مةحك  Ditulis Hikmah 

 Ditulis Shadaqoh صَدقَةَ ٌ

 

 Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-Auliya كرمةٌالاولياء

 

 Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakah al-Fitri زَكَاةٌَالفِطْرٌِ

 

C. Vokal pendek 



 

xii 
 

 Fathah Ditulis طَلبٌََ

A 

Thalaba 

 Kasrah Ditulis ذكُِرٌَ

i 

Żukira 

 Dammah Ditulis رَجُلٌ 

u 

Rajulun 

  

D. Vokal panjang 

Fathat + Alif 

 فَاضِلٌَ

Ditulis 

Ā 

fādhila 

Fathah + ya’ mati 

 أنُْثىَ

Ditulis 

Ā 

untsā 

Kasrah + Ya’ mati 

 كَبيِْرٌُ

Ditulis 

Ī 

Kabīr 

Dammah + Wawu mati 

 يَجُوْزٌُ

Ditulis 

Ū 

Yajūzu 

 

E. Vokal rangkap 

Fathah + Ya’ mati 

 عَليَْهٌِ

Ditulis 

Ai 

‘alaihi 
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Fathah + Wawu mati 

 قوَْلٌ 

Ditulis 

Au 

qaul 

 

F. Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis A’antum أأَنَْتمٌُْ

 Ditulis La’in syakartum لئَِنٌْشَكَرْتمٌُْ

 

G. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 Ditulis Al-Islam الِأسْلََمٌُ

 Ditulis Al-Fitri الْفِطْرٌِ

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah 

كَاةٌُ  Ditulis Az-Zakah الزَّ

لََةٌُ  Ditulis Ash-Shalah الصَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, sebagai kewajiban orang Islam yang 

mampu dan diberikan kepada seseorang atau pihak-pihak yang berhak 

menerima zakat. Zakat sebagai ibadah māliyah ijtimā’iyyah memiliki posisi 

atau peran penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dari nilai-nilai keislaman, 

sosial maupun ekonomi. Zakat juga berperan sebagai alat yang diberikan Islam 

untuk menghilangkan kesenjangan atau kecemburuan sosial antar masyarakat, 

dengan cara zakat diberikan kepada orang yang tidak mampu, dengan tujuan 

untuk meminimalisir tingkat kemiskinan yang ada.  

Zakat merupakan kewajiban yang mempunyai landasan kuat dalam 

menegakkan suatu jaminan sosial, yang bertujaun untuk mensejahterakan 

masyarakat yang membutuhkan, baik dari segi sandang, pangan, papan atau 

kebutuhan lainnya. Jaminan sosial dalam Islam adalah suatu jaminan yang 

disediakan bagi setiap orang agar terhindar dari kesulitan dan dapat hidup 

secara layak. 

Islam membagi zakat menjadi dua macam yakni zakat mal dan zakat 

fitrah.  Zakat fitrah bukanlah hal baru bagi orang Islam, karena setiap orang 

Islam pasti menunaikan zakat fitrah pada bulan Ramadhan. Zakat fitrah adalah 

zakat yang wajib dikeluarkan oleh individu yang mukalaf  dan orang yang
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nafkahnya ditanggung olehnya dengan syarat yang telah ditentukan.1 Zakat 

layaknya pajak yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang, dapat dikatakan zakat 

māl untuk pajak harta, sedangkan zakat fitrah untuk pajak badan atau jiwa. 

Zakat adalah nama dari sesuatu hak Allah yang wajib dilaksanakan oleh 

orang-orang kaya yang kemudian disalurkan atau dibagikan kepada fakir 

miskin atau orang yang membutuhkan. Pemberian tersebut disebut zakat 

karena di dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkat, 

membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbagai kewajiban.2 

Pendistribusian zakat harus diberikan kepada pihak yang berhak 

menerima zakat (mustahiq) sebagaimana telah dijelaskan dalam Firman Allah 

al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60  

إنما الصدقات للفقرآء والمساكين والعملين عليها والمؤلفّة قلوبوهم وفى الرقاب والغرمين وفي سبيل 

 الله وابن السبيل فريضة من الله ؤالله عليم حكيم3

Ayat tersebut menjelaskan bahwa yang berhak menerima zakat ada 8 

golongan (aṣnāf) yakni orang fakir, orang miskin, ‘amil zakat, mualaf, riqab 

(untuk memerdekakan budak), orang yang berhutang, fī sabīlillāh dan orang 

musafir. 

                                                           
1 El-Madani Fiqh Zakat Lengkap, Segala Hal Tentang Kewajiban Zakat dan Cara 

Membaginya. (Jakarta.: Diva Pers, 2013), hlm. 139. 

2 Abdul Jalil Mengenal Zakat Fitrah dan Zakat Mal, (Semarang.: Mutiara Aksara, 2019), hlm 

2. 

3 At-Taubah (9): 60. 
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Berdasarkan uraian di atas, seharusnya zakat itu diberikan kepada 8 

golongan yang telah disebutkan dalam al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 60. 

Namun, pada faktanya di lapangan, praktik pendistribusian zakat fitrah di 

sebagian Desa tidak sesuai dengan ketentuan tersebut, salah satunya di Desa 

Pangtonggal, pendistribusian zakat di Desa Pangtonggal diberikan kepada 

tokoh agama (kiai/ustadz) yang sebagian besar dapat dikategorikan sebagai 

orang mampu, keluarganya, dan santri serta tidak diberikan kepada ‘amil zakat, 

karena pada dasarnya di Desa Pangtonggal sendiri belum ada panitia pengelola 

zakat, dan hal tersebut telah menjadi kebiasaan hingga saat ini, yang sebagian 

besar masyarakat Desa Pangtonggal menyalurkan zakatnya tujuh hari 

menjelang idul fitri. 

Pendistribusian zakat yang demikan telah menjadi adat istiadat atau 

tradisi turun temurun yang tetap dilaksanakan hingga saat ini oleh masyarakat 

Pangtonggal. Tradisi atau kebiasaan dalam Islam juga disebut sebagai al-

‘adah/ ‘urf, dalam kaidah fiqih dijelaskan bahwa adat/ ‘urf dapat dijadikan 

landasan hukum (kaidah fiqh) dengan catatan adat atau ‘urf tersebut termasuk 

‘urf sahih yakni tidak bertentangan dengan nash al-Qur’an dan hadits. 

Terkait masalah pendistribusian zakat yang diberikan kepada pihak yang 

telah disebutkan, peneliti tertarik untuk membahas permasalahan yang ada di 

Desa Panggtonggal yakni pendistribusian zakat fitrah yang tidak diberikan 

kepada pihak yang telah disebutkan dalam al-Qur’an, akan tetapi diberikan 
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secara langsung kepada tokoh agama (kiai/ustadz), santri, tetangganya bahkan 

kepada salah satu anggota keluarganya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 

inti permasalahan dalam penelitian ini adalah; 

1. Bagaimana praktik penditribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah 

di Desa Pangtonggal? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penilitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan  

1. Praktik pendistribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap pendistribusian zakat fitrah di Desa 

Pangtonggal 

Kegunaan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis 

maupun dalam praktis; 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

pemahaman baru dalam mengembangkan pengetahuan hukum 

Islam 
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b. Secara praktis penelitian ini diharpakan dapat memberi 

pemahaman yang utuh kepada masyakat, khususnya masyarakat 

Pangtonggal tentang tata cara pendistribusian zakat fitrah. 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang pendistribusian zakat fitrah telah banyak dibahas 

sebelumnya dengan wilayah kajian yang berbeda, di antaranya adalah Skripsi 

dari Anggi Arid Hidayatullah yang berjudul “Hukum Islam Terhadap 

Pengelolaan Zakat Fitrah” (studi kasus di dusun Kubangpari Ciherang 

Banjarsari Ciamis Jawa Barat). Penelitian ini menjelaskan pendistribusian 

zakat secara merata di Dusun Kabungpari, yang mana praktik pendistribusian 

tersebut tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam, karena 

pendistribusiannya tidak hanya diberikan kepada 8 (delapan) golongan yang 

telah di Firmankan Allah dalam al-Quran surat at-Taubah ayat 60 (yakni 

golongan fakir, maskin, ‘amil, mualaf,  riqab, garīm, fii sabilillah dan musafir) 

akan tetapi diberikan kepada seluruh warga sekitar secara rata. Kecuali jika 

para penerima zakat (mustahiq) sudah terpenuhi, maka kelebihan zakat tersebut 

dapat digunakan untuk kemaslahatan misalnya dibagikan kepada warga 

masyarakat. Selain itu, praktik pendistribusian zakat fitrah secara merata di 

Dusun Kabungpari merupakan adat kebiasaan yang berlaku (‘urf) yang 
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merupakan ‘urf ‘amalī (kebiasaan perbuatan) yang tidak dapat dijadikan dalil 

untuk menetukan suatu hukum, karena bertentangan dengan nas.4 

Berikutnya adalah skripsi Reza Fahlefi yang berjudul “Praktik Zakat 

Fitrah di PeDesaan Peresepektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Kepuh Teluk 

Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik)”. Penelitian ini menjelaskan praktik 

zakat fitrah di Desa Kepuh Teluk. Pengelolaan zakat terbagi menjadi dua yakni 

kepada panitia amil zakat dan kepada mbah kaum (ustad kampung), yang mana 

praktik tersebut sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam. 

Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Panitia amil zakat atau ustad kampung 

sudah amanah dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai 

penerima dan pengelola zakat, dalam pendistribusiaanya sudah tepat sasaran 

yakni telak diberikan kepada pihak yang berhak menerima zakat fitrah. Terkait 

kedudukan ustad kampung (mbah kaum) sebagai penerima dan pengelola zakat 

sudah sesuai dengan syarat-syarat dan prinsip-prinsip Islam dengan merujuk 

kepada ‘urf  kebiasaan mbah kaum sebagai amil zakat tidak betentangan 

dengan nas, oleh karena itu, eksistensi mbah kaum di Desa Kepuh Teluk sesuai 

dengan hukum Islam.5 

                                                           
4 Anggi Arid Hidayatullah “Hukum Islam Tehadap Pengelolaan Zakat Fitrah”  (Studi Kasus 

Di Dusun Kubangpari Ciherang Banjarsari Ciamis Jawa Barat). Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015) 

5 Reza Fahlefi “Praktik Zakat Fitrah Di PeDesaan Persepektif Hukum Islam: (Studi Kasus 

Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik). Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2016) 
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Skripsi Akris Prayoga yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Distribusi Zakat Fitah Untuk Pembangunan Masjid At-Taqwa (Studi Kasus Di 

Desa Tanjungsari, Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati)”. Penelitian ini 

menjelaskan penyaluran zakat fitrah untuk pembangunan Masjid di Desa 

Tanjungsari, praktik penyaluran zakat fitrah dilakukan dengan cara; setelah 

batas waktu pembayaran zakat berakhir, amil zakat menghitung kemudian 

menjual dan uangnya diberikan kepada bendahara masjid untuk disimpan dan 

dikeluarkan apabila pembangunan masjid akan dimulai atau saat membutuhkan 

sarana prasarana masjid, ditinjau dari hukum Islam hal tersebut diperbolehkan 

oleh hukum Islam.6 

Jurnal yang berjudul “Distribusi Zakat  Fitrah di Kelurahan Benteng 

Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap (Tinjauan Hukum Islam)” oleh Rusdaya 

Basri dan Amelia Wahid. Penelitian ini menjelaskan praktik pendistribusian 

zakat di Kelurahan Benteng. Dalam praktiknya, masyarakat Kelurahan 

Benteng mendistribusikan zakatnya masih dengan cara tradisional yang 

menjadi kebiasaan masyarakat setempat, yakni diberikan langsung kepada 

tetangga yang fakir miskin, imam masjid, pegawai syara’, guru ngaji, dukun 

anak dan menyerahkan di pesantren. Ditinjau dari hukum Islam, menyalurkan 

zakat secara langsung dibenarkan oleh syari’at, akan tetapi jika disalurkan 

melalui lembaga ‘amil (pengelola) zakat akan lebih efektif. Mengenai 

                                                           
6 Akris Prayoga “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi Zakat Fitrah Untuk 

Pembangunan Masjid At-Taqwa” (Studi Kasus Di Desa Tanjungsari, Kecamatan Tlogowungu, 

Kabupaten Pati). Skripsi Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negri Walisongo 

Semarang (2015) 
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pendistribusian zakat kepada dukun anak dan guru ngaji dapat dibenarkan oleh 

syri’at apabila mereka adalah orang-orang kurang mampu (sejahtera) 

sedangkan untuk imam masjid dan pegawai syara’ dapat dibenarkan oleh 

syari’at apabila pendistribusian zakat yang dilakukan olehnya tidak hanya 

diberikan kepada keluarganya dan hanya mendistribusikan sedikit dari hasil 

zakat fitrah yang telah terkumpul.7 

Skripsi dari Fikro Shulkhu Aziz yang berjudul “Analisis Pendistribusian 

Zakat Fitrah Menurut Imam Syafi’i (Studi Kasus di Masjid At-Taqwa Desa 

Bulakelor Ketanggungan Brebes)”. Penelitian ini mejelaskam praktik 

pendistribusian zakat fitrah di Masjid At-Taqwa dengan cara sebagai berikut; 

setelah waktu pembayaran zakat oleh masyarakat, ‘amil zakat menghitung 

jumlah zakat fitrah yang sudah terkumpul, kemudian dibagi berdasarkan 

jumlah aṣnāf yang ada disekitar masjid At-Taqwa, yakni asnaf fakir, miskin, 

dan fī sabilillāh. Kemudian dibagi berdasarkan jumlah orang yang ada pada 

aṣnāf tersebut hingga tidak tersisa. Ditinjau dari pendapat Imam Syafi’i 

pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan di masjid A-Taqwa Bulakelor 

dengan sistem penyamarataan pembagian zakat kepada para aṣnāf zakat sudah 

sesuai karena istinbāt} hukum yang dilakukan panitia mengacu pada surat at-

Taubah ayat 60 tentang aṣnāf zakat.8 

                                                           
7 Rusdaya Basri Dan Amelia Wahid Distribusi Zakat Fitrah Di Kelurahan Benteng Kec. 

Baranti Kabupaten Sidrap (Tinjauan Hukum Islam).  Jurnal Diktum, Volume 11 No 2 (2013) 

8 Fikro Shulkhu Aziz Analisis Pendistribusian Zakat Fitrah Menurut Imam Syafi’i (Studi 

Kasus Di Masjid At-Taqwa Desa Bulakelor Ketanggungan Brebes), Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2018) 
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Dari beberapa penelitian di atas dapat dilihat bahwa praktik 

pendistribusian zakat fitrah berbeda-beda setiap daerah. Salah satu faktor atau 

penyebab perbedaan tersebut adalah adat yang berbeda, kondisi ekonomi, 

kebutuhan serta kurangnya pemahaman terkait pendistribusian zakat fitrah. 

Zakat fitrah merupakan kewajiban yang perlu perhatian lebih khususnya di 

peDesaan, oleh karena itu penyusun tertarik untuk meneliti terkait praktek 

pendistribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal yang diberikan kepada tokoh 

agama, santri bahkan kepada salah satu kerabatnya. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori adalah konsep yang dijadikan acuan dalam menganalisis 

masalah yang ada. Dalam penelitian ini kerangka teori yang digunakan adalah 

teori normatif yakni teori zakat fitrah secara hukum Islam, serta teori sosiologi 

yakni penjelasan mengenai urf secara hukum Islam. 

I. Zakat Fitrah  

Zakat fitrah merupakan salah satu pembagian dari  macam-macam 

zakat. Zakat firah berasal dari dua kata, yakni zakat dan fitrah. Zakat 

berasal dari يزكىٌ-زكى  yang berarti tumbuh, berkembang, menyucikan 

atau membersihkan, sedangkan kata fitrah berasal dari kata يفطرٌ-فطر  

yang berarti menjadikan, membuat, mengadakan, berbuka dan makan 

pagi. Menurut istilah zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan oleh 

seorang muslim dari sebagian hartanya kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, zakat fitrah adalah zakat 

yang wajib diberikan oleh orang Islam setahun sekali (pada idul fitri) 

yang berupa makanan pokok sehari-hari (beras, jagung dan 

sebagainya).9 Pada dasanya setiap orang diwajibkan untuk 

mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya, keluarganya, dan orang lain 

yang menjadi tanggungannya yang dikeluarkan menjelang idul fitri.  

Zakat fitrah biasa disebut zakat fitri atau sadaqah fitri. Kata fitri 

ini bermakna berbuka dari puasa ramadan karena kewajiban membayar 

zakat fitrah ada setelah menunaikan puasa ramadan. Zakat fitra juga 

disebut zakat nafs, dengan tujuan untuk menyucikan jiwa pada akhir 

bulan ramadhan dengan mengeluarkan atau memberikan sebagian 

bahan yang dapat mengenyangkan menurut ukuran tertentu 

sebagaimana yang teah ditetapkan oleh syara’.10 

Landasan hukum yang mewajibkan zakat fitrah terdapat dalam Al-

Quran dan hadits Nabi, diantaranya sebagai berikut; 

a) Al-Quran  

Surat Al-A’la ayat 14 

 قدَْ افَْلَحَ مَنْ تزََكَّى 11

b) Haditst Nabi  

                                                           
9 https://www.kbbi.co.id/arti-kata/fitrah 

10 Gus arifin, Fiqih Puasa Memahami Puasa, Ramadhan, Zakat Fitrah, Hari Raya Dan Halal 

Bi Halal. (Jakarta.: PT Elex Media Kompotindo, 2013), hlm 222 

11 Al-A’la (87): 14 

https://www.kbbi.co.id/arti-kata/fitrah
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Hadits Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah12 

ائِمِ مِنَ اللغْوِ صلى الله عليه وسلم عَنْ ابْن عَبَّاسْ قَالَ فرََضَ رَسُوْلُ اللّه  زَكَاةَ الْفِطْرِ, طُهْرَةً لِلصَّ

فَثِ, وَطُعْمَةً لِلْمَسَاكِيْنَ, فَمَنْ  اهَا بعْدَ  وَالرَّ لاةِ فهَِيَ زَكَاةٌ مَقْبوُْلَةٌ, وَ مَنْ ادََّ اهَا قبَْلَ الصَّ ادََّ

دَقَاةِ  لَاةِ فهَِيَ صَدَقَةٌ مِنَ الصَّ  الصَّ

Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim13 

تمَْرٍ, اوَْ  زَكَاةَ الفِطْرِ صَاعً مِنْ صلى الله عليه وسلم عَن ابن عُمَرَ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُمَا قاَل فرََضَ رَسُوْلُ اللّه 

غِيْرِ وَالْكَبيِْرِ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ,  , وَالْذَّكَرِ وَالأنْثىَ, وَالْصَّ صَاعً مِنْ شًعِيْرٍ عَلى الْعبَْدِ وَالْحُرِّ

لاةِ.  وَأمََرَ بهَا أنْ تؤَُدَّ قبَْلَ خُرُوْجِ النَّاسِ الِىَ الصَّ

Zakat Fitrah wajib bagi setiap orang dengan syarat; 

(1) Islam 

(2) Anak yang baru lahir sebelum terbenamnya matahari pada akhir 

bulan ramadhan 

(3) Mempunyai makanan melebihi kebutuhan untuk dirinya dan 

keluarganya serta orang yang wajib dinafkahi14 

Abdul Jalil dalam bukunya Mengenal Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

menjelaskan beberapa faktor yang mewajibkan seseorang 

mengeluarkan zakat fitrah adalah sebagai berikut; 

                                                           
12 Ibnu Hajar Al-Asqolani. Terjemah Lengkap Bulughal Maram. Penerjemah Abdul Rosyad 

Siddiq. (Jakarta Timur.: Akbar Media, cet ke-8, 2013), hlm. 158. 

13 Ibid., hlm. 157. 

14 Muhammad Bin Qasim, Fathul Qarib al-Mujib, (ttp.: dār al-hijrah, t.t.), hlm. 27. 
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(1) Seseorang yang mempunyai kelebihan harta dari keperluan 

tanggungannya pada malam dan pagi hari raya 

(2) Anak yang lahir sebelum matahari jatuh pada akhir bulan 

Ramadhan dan masih hidup setelah terbenamnya matahari 

(3) Memeluk Islam sebelum matahari terbenam pada akhir bulan 

Ramadhan dan tetap dalam Islamnya 

(4) Seseorang yang meninggal setelah terbenamnya mbatahari di 

akhir bulan Ramadhan 

Pelaksanaan zakat fitrah secara garis beras harus dilaksanakan 

sebelum pelaksanaan sholat idul fitri, sebagaimana disebutkan dalam 

salah satu hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas R.A, 

sebagaimana telah disebutkan di atas. Namun, beberapa ulama berbeda 

pendapat, menurut Imam Syafi’i boleh mengeluarkan zakat fitrah sejak 

awal bulan ramadhan, sedangkan menurut Imam Malik dan Imam 

Ahmad bahwa zakat fitrah boleh dilaksanakan sejak sehari atau dua 

hari sebelum hari raya idul fitri.15 

Golongan yang berhak menerima zakat terdapat 8 golongan (aṣnāf) 

yakni fakir, miskin, ‘amil zakat, mualaf, riqāb, orang yang berhutang, 

fī sabīlillāh dan musafir (ibnu sabil). Sebagaimana firman Allah dalam 

al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60. 

                                                           
15 Idah Umdah Safitri, “Problematika Zakat Fitrah”, TAZKIYA Jurnal Keislaman, 

Kemasyarakatan & Kebudayaan, Volume 19 No 1 (2018), hlm. 29.  
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ب والغرمين إنما الصدقات للفقرآء والمساكين والعملين عليها والمؤلفّة قلوبوهم وفى الرقا

 وفي سبيل الله وابن السبيل فريضة من الله ؤالله عليم حكيم )۰۶( 16

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa pihak yang berhak 

menerima zakat adalah  

1) Fakir adalah seseorang yang sangat berkekurangan, hampir tidak 

memiliki apa-apa (harta) sehingga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pokok dalam sehari-harinya. 

2) Miskin adalah seseorang yang memilik harta namun tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan dasar untuk hidupnya.  

3) ‘Amil zakat adalah seeorang yang mengumpulkan zakat dan 

membagikannya. Menurut jumhur ulama ‘amil zakat adalah 

seseorang yang menjadi pengurus zakat, pengambil, penulis dan 

pembagi zakat, dan zakat yang ia terima adalah pah dari 

pekerjaannya 

4) Mualaf adalah seseorang yang baru masuk Islam dan 

mebutuhkan bantuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 

barunya. Menurut jumhur ulama mualaf adalah seseorang yang 

baru masuk islam yang diharapkan imannya akan bertambah 

teguh, atau orang kafir yang mempunyai pengaruh dalam 

kelompoknya, denga harapan jika diberi zakat dia akan masuk 

                                                           
16 At-Taubah (9): 60. 
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islam dan dapat mempengaruhi kelompoknya untuk masuk 

Islam.  

5) Riqāb adalah seorang hamba sahaya yang ingin memerdekakan 

dirinya. Menurut jumhur ulama selain Imam Malik, riqāb  

adalah hamba yang dijanjikan oleh tuannya bahwa dia boleh 

memerdekakan dirinya, baik dengan uangnya sendiri tau dengan 

harta lain. Oleh karena itu, ia diberi zakat sebagi penebus 

dirinya, sedangkan menurut Imam Malik, riqāb adalah hamba 

muslim yang dibeli dengan uang peghasilan zakat dan 

dimerdekakan 

6) Garīm adalah orang yang berhutang untuk kebutuhan yang halal 

dan tidak sanggup untuk melunasinya, atau seseorang yang 

berhutang untuk kebutuhan yang mubah dan harta yang dimiliki 

tidak mencukupi untuk melunasi hutang-hutangnya, dan zakat 

yang diberikan kepadanya untuk membayar hutangnya tersebut. 

7) Fī sabīlillāh adalah mereka yang berjuang dijalan Allah (seperti; 

dakwah, pembangunan masjid, rumah sakit dan lain 

sebagainya). Segala usaha usaha atau perbuatan yang mubah 

untuk memulyakan agama Islam dan hukum-hukum Allah. 

Menurut Mahmud Syatut, sabilillah adalah seluruh usaha 

pengembangan agama, pembangunan negara 

8) Musafir atau ibnu sabil adalah orang yang kehabisan biaya atau 

bekal dalam perjalanannya, atau orang yang hendak melakukan 
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perjalan yang sangat penting namun ia tidak memiliki biaya atau 

bekal. 

II. ‘urf (adat kebiasaan) 

Dalam menyelesaikan masalah pembagian zakat fitrah, tidak hanya 

menggunakan dalil al-Qur’an ataupun hadits, namun bisa juga 

menggunakan kaidah-kaidah fiqh yang berhubungan dengan 

pelaksanaan zakat fitrah, di antaranya العادة محكمة bahwa suatu perbuatan 

yang menjadi kebiasaan lama dan tidak bertentangan dengan hukum 

Islam, maka hal itu bisa dijadikan hukum di daerah tersebut. Perbuatan 

yang menjadi kebiasaan dalam hukum Islam disebut dengan ‘urf. ‘Urf 

terbagi menjadi 2 macam yakni; 

1) ‘urf sahih atau kebiasaa yang benar yaitu hal baik yang menjadi 

kebiasaan masyarakat dan tidak bertolak belakang dengan syari’at, 

tidak menghalalkan yang haram atau sebaliknya 

2) ‘urf fasid atau kebiasaan yang tidak benar yakni suatu kebiasaan 

masyarakat yang melanggar aturan syari’at sampai menghalalkan 

yang haram.17 

Menurut Abdul Karim Zaidan, ‘urf dapat dijadikan landasan hukum 

apabila telah memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) ‘urf tersebut termasuk ‘urf sahih yakni tidak bertentangan dengan 

nash al-Qur’an dan Hadits 

                                                           
17 Satria Efendi M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: 2017), hlm. 141. 
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2) ‘urf tersebut harus bersifat umum yakni telah menjadi kebiasaan 

mayoritas penduduk di negara tersebut 

3) ‘urf tersebut harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang 

akan dilandaskan kepada ‘urf tersebut 

4) Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang bertentangan 

dengan kehendak ‘urf tersebut.18 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua ‘urf bisa 

dijadikan landasan hukum, melainkan hanya ‘urf yang tidak 

bertentangan dengan syari’at yakni ‘urf sahih yang bisa dijadikan 

landasan hukum. 

Zakat fitrah merupakan ibadah yang berdimensi sosial, sehingga 

tidak jarang pendistribusian zakat tidak sesuai dengan yang telah 

difirmankan Allah. Misalnya pendistribusian zakat yang diberikan 

kepada tokoh agama, santri, tetangga bahkan keluarganya tanpa 

melihat siapa yang lebih membutuhkan, yang mana hal tersebut telah 

menjadi adat istiadat yang berlaku hingga saat ini, dan seringkali 

hukum agama bertentangan dengan hukum masyarakat (adat) yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang di antaranya adalah kurangnya 

tingkat pendidikan yang diterima oleh masyarakat. 

                                                           
18 Ibid., hlm. 145. 
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F. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Panggtonggal, Kecamatan Proppo, Kabupaten 

Pamekasan. Subjek penelitiaannya adalah masyarakat Desa Pangtonggal 

mulai dari kalangan remaja hingga orang dewasa (para orang tua) yakni para 

tokoh agama (kiayi atau ustadz) santri dan masyarakat setempat. Dengan 

metode penelitian sebagaimana berikut  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yakni dengan 

cara mencari data dan fakta di lapangan yakni di Desa Pangtonggal, 

Kecamatan Proppo, kabupaten Pamekasan, untuk memperoleh data-data 

yang akurat yang dapat membantu penelitian ini. 

2. Pendekatan penelitan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yang mana menilai 

masalah yang ada dilapangan sesuai atau tidaknya dengan ketentuan 

hukum Islam. 

3. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

a) Studi dokumen yang berupa sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer adalah adalah data yang diperoleh 

langsung dari lapangan dari pihak-pihak yang terlibat,19 sedangkan data 

                                                           
19 M. Iqbal Hasan Metodelogi Penelitian dan Apilkasinya. (Bogor.: Ghalia Indonesia, 2002), 

Hlm.21 
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sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil para peneliti sebelumnya 

baik dari perpustakaan atau laporan penelitian.20 

b) Wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi dengan cara 

bertanya langsung kepada narasumber untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan sesuai dengan pedomean wawancara.21 Dalam 

penelitian ini penyusun melakukan wawancara dengan masyarakat 

Desa Pangtonggal mulai dari kalangan remaja, orang tua serta para 

tokoh agama. 

4. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yakni dengan menggambarkan 

masalah yang ada yaitu mendeskripsikan praktik pendistribusian zakat di 

Desa Pangtonggal yang kemudian dianalisis berdasarkan kerangka teori 

yang ada untuk menemukan jawaban mengapa masyarakat Desa 

Pangtonggal melakukan praktik pendistribusian zakat fitrah seperti itu dan 

apakah praktik pendistribusian zakat di Desa Pangtonggal telah sesuai 

dengan syari’at Islam atau tidak.  

5. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif yakni metode atau 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

                                                           
20 Ibid 

21 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta.: Raja Grafindo Persada,  2008), 

Hlm 155 
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atau tuliasan dari orang-orang yang berprilaku yang dapat dimengerti 

dengan cara melakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul untuk 

mencari fakta dan jawaban terhadap pokok permasalahan yang ada.22 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dan terstruktur dimana sistemtika 

penulisannya terbagi bagi menjadi tiga bagian yang keseluruhannya terdiri dari 

lima bab pembahasan, yaitu pendahuluan (Bab 1), isi atau pembahasan (Bab II, 

Bab III dan Bab IV) dan penutup (Bab V). 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini menjadi 

acuan dasar untuk menulis bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua berisi tentang penjelasan umum mengenai landasan teori yang 

berkaitan dengan tema yang diteliti. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni 

penjelasan mengenai zakat secara umum, zakat fitrah dan ‘uruf dalam 

persepektif Islam. Bab kedua ini menjadi patokan penyusun dalam menetukan 

hasil dari penelitian yang dilakukan. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum  mengenai tempat yang 

dijadikan objek penelitian dan praktik  pendistribusian zakat fitrah di Desa 

                                                           
22 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung.: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 

Hlm 3. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil peneliatian mengenai kajian pendistribusian zakat fitrah di Desa 

Pangtonggal telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dengan demikian 

peneliti dapat menyimpulkan sebagaimana berikut. 

1) Zakat fitrah di Desa Pangtonggal dilaksanakan dengan cara diberikan 

langsung kepada mustahiq yang dituju yakni tokoh agama, santri dan 

anggota keluarganya, pelaksanaan tersebut rata-rata dilakukan 

seminggu sebelum hari raya idul fitri, dan hal tersebut telah menjadi 

kebiasaan yang tetap berlaku sampai saat ini. Pendistribusian zakat 

fitrah yang diberikan langsung oleh muzakki kepada mustahiq secara 

hukum Islam tidak bertentangan. Namun, alangkah lebih baiknya jika 

pengelolaan zakat fitrah dikelola oleh para pengurus zakat yang 

dibawahi oleh pemerintah, dengan tujuan agar pendistribusian zakat 

tepat sasaran. 

2) Pendistribusian zakat fitrah di Desa Pangtonggal yang diberikan 

kepada tokoh agama, santri dan kerabat, secara hukum Islam 

pelaksanaan zakat fitrah tersebut dapat dibenarkan, karena tokoh 

agama dan santri dapat dikategorikan sebagai golongan sabilillah,  

sedangkan memberikan zakat fitrah kepada kerabat secara hukum 

Islam diperbolehkan, dengan catatan kerabat tersebut termasuk salah 
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satu kategori delapan golongan yang berhak menerima zakat, misalnya 

kerebatnya tersebut adalah orang yang tidak mampu. Namun, ada 

sebagian pemberian zakat yang kurang tepat, di antaranya adalah zakat 

fitrah yang diberikan kepada tokoh agama atau masyarakat luar daerah 

sedangkan di daerahnya masih ada orang-orang yang tidak mampu dan 

tidak menerima zakat, selain itu pemberian zakat fitrah kepada kerabat 

juga kurang tepat jika secara derajat kekeluargaan, karena masih 

tergolong orang yang wajib dinafkahi, sedangkan zakat fitrah yang 

diberikan kepada para kiai yang tergolong orang-orang mampu juga 

kurang tepat, karena zakat fitrah lebih utama diberikan kepada fakir 

miskin. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penilitian yang penyusun paparkan dalam 

pembahasan diatas, penyusun ingin memberikan beberapa saran terkait 

pelaksanaan zakat fitrah, khususnya di Desa Pangtonggal, dengan  tujuan 

pelaksanaan zakat fitrah sesuai dengan ajaran islam yang telah ditetapkan 

serta tepat sasaran. 

1. Untuk pemerintah setempat 

1) Mendirikan lembaga amil zakat atau pengelola zakat yang 

panitianya terdiri dari tokoh agama dan para masyarakat yang 

memahami zakat serta dibawahi oleh pemerintah setempat 
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2) Melakukan peningkatan pemahaman keagaman terhadap 

masyarakat, khususnya mengenai zakat baik terkait cara 

pengelolaannya, mustahiq zakat dan lain sebagainya. Misalnya 

mengadakan sosialisasi terkait pelaksanaan zakat agar tepat 

sasaran. 

2. Untuk tokoh agama setempat 

a. Mendorong serta membantu kegiatan pemerintah setempat 

terkait suatu kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan 

zakat 

b. Merekomendasikan seseorang yang benar-benar ahli atau 

memahami seluk beluk zakat sebagai pengelola zakat. 

3. Untuk peneiti selanjutnya 

a. Diharapkan menggunakan metode penelitian dengan 

pendekatan sosiologi hukum Islam. 
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